[image: image1.jpg]Harian Mercusuar

Hari, tanggal Rabu, 05 Oktober 2011
Keterangan Halaman 1 Kolom 2-4; Halaman 11 Kolom 1-3
Entitas Kabupaten Parigi Moutong

/" Dugaan Korupsi Block Grant
Hari Ini Kontraktor Diperiksa., ;

PARMOUT, MERCUSUAR- Hari
ini, Rabu (5/10), Kejaksaan Negeri
(Kejari) Parigi memanggil dan
memeriksa sejumlah kontraktor,
yang mengerjakan pengadaan
komputer bagi SMA/SMK penerima
dana Block Grant (BG) tahun 2010
di Kabupaten Parigi Moutong
(Parmout).

Selain memanggil dan memeriksa
beberapa kontraktor, tim penyidik
Kejari juga akan melanjutkan
pemeriksaan terhadap Medi
Fischer, salah seorang PNS di Dinas
Pekerjaan Umu (PU) Kabupaten
Parmout, yang diduga kuat menjadi
‘broker’ paket pengadaan komputer

Medi yang dikenal dekat dengan
mantan pejabat di Parmout itu
mengaku hanya memediasi salah
seorang rekanan dengan pihak
pengeloldana BG di SMA Saraswati
Tolai dan SMA Negeri Torue.

Sementara itu, Kasi Intel Kejari
Parigi, Deni Kurniawan saat
dikonfirmasi menyatakan, tim
penyidik akan memanggil dan
segera memeriksa sejumlah pihak
yang menjadi rekanan dalam
pengadaan komputer.

Menurut Deni Kurniawan, peme-
riksaan lanjutan terhaddp Medi
Fischer dan para kontraktor, seha-
rusnya dilaksanakan Senin (3/10)

terganggu terga-
nggu karena listrik di di
Kantor Kejari padam.

“Pemeriksaan Senin lalu tidak
selesai karena mati hmpu, dan akan
dilanjutkan pada hari Rabu (hari ini-
red),” kata Deni Kurniawan.

Hingga saat ini, belum ada pasti
tentang jumlah rekanan yang
terlibat dalam pekerjaan pengadaan
komputer yang dibiayai dana BG
pendidikan 2010. Namun informasi
dihimpun menyebutkan, salah
seorang rekanan berinisial MI, dosen
(PNS) pada salah satu perguruan
tinggi di Kota Palu. Ml diduga terlibat

dana BG 2010.

lalu. Namun proses pemeriksaan

Dosen Juga Ikut Bermain Proyek

- KONTRAKTOR ...

dalam pengadaan komputer untuk beberapa
sekolah di wilayah utara Kabupaten Parmout,

DIDUGA BROKER
Sebelumnya, kepada wartawan, Medi Fischer
menegaskan bahwa dirinya bukanlah rekanan
pengadaan komputer untuk SMA/SMK penerima
dana BG tahun 2010 di Parmout, Medi mengaku
hanya memediasi rekannya bernama Ateng
dengan pihak pengelola dana Bg di SMA
Saraswati Tolai dan SMA Negeri Torue.
Sementara itu, informasi akurat yang terakhir
diperoleh redaksi menyebutkan, ratusan unit
komputer yang menjadi bagian dari proyek
pengadaan barang dalam program dana BG
tahun 2010 tu, diduga kuat tidak sesuai spesifikasi
barang yang diatur dalam Rincian Anggaran
Belanja (RAB).
Entah apa alasannya, puluhan SMA/SMK
di Parmout yang menjadi penerima dana BG,
terkesan pasrah menerima barang-barang

yang diadakan tidak sesuai spe:
Kondisi ini semakin memperkuat.dugaan, ada
permainan antara pihak sekolah selaku
pengelola langsung dana BG, dengan pihak
ketiga (rekanan) yang mengadakan barang
tersebut, dan tentu bisa jadi juga pihak Dinas
Dikjar Parmout selaku pihak berwenang
mengawasi pengelolaan danaity, ikit terlibat.

Data dan informasi yang dihimpun Mercusuar
menyebutkan, di SMA Negeri 1 Parigi misalnya,
sebanyak 19 unit komputer yang diadakan dengan
anggaran BG tahun 2010, barangnya diduga kuat
tidak sesuai spesifikasi RAB. Barang “jangkrik”
alias rakitan baru, alias kanibal baru ini, diduga
hanya ditempeli merek builf up. Namun perangkat
isi CPU-nya hanya menggunakan onderdil merk
lain. Kejadian serupa ditengarai berlaku pula pada
puluhan SMA/SMK di Parmout yang menerima
dana bantuan pemerintah pusat itu.

Sementara, proses pengadaan ratusan unit
komputer tersebut, juga dinilai rancu dan rentan

Baca KONTRAKTOR di hal.11

sambungan dari hal. 1

praktik kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN).

PANITIA DIINTIMIDASI

Menurut pengakuan salah seorang panitia
pengadaan barang di salah satu SMA penerima
dana BG, pihaknya tidak diberi kewenangan untuk
memilih rekanan yang menurut pihak sekolah
layak untuk mengerjakan paket itu. Pemilihan
rekanan dilakukan atas petunjuk yang berbau
“paksaan” dari salah seorang pejabat di Dinas
Dikjar Parmout.

“Kami tidak diberi kewenangan untuk
mengadakan sendiri kemputer tersebut, tiba-tiba
kami sudah mendapatkan sejumlah komputer dari
dinas. Tolong jangan nama saya disebutkan dalam
berita,” kata anggota panitia pengadaan barang
dan jasa di salah satu SMA di Parmout.

Kabid Dikmenjurti Disdik Parmout, Abdul Haris
Koni yang dikenfrimdsi beberapa waktu lalu
menyatakan, semua proses penyaluran dana BG

" tahun 2010 sudah sesui prosedur. Fax











